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A. [bookmark: _Toc90539954][bookmark: _Toc92947890][bookmark: _Toc92949277][bookmark: _Toc96400686][bookmark: _Toc96502568]Latar Belakang
Sehat menurut WHO (2015) adalah suatu keadaan kondisi fisik, mental dan kesejahteraan social dan bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan, sehingga peningkatan kesehatan baik individu, kelompok atau masyarakat harus di upayakan.
Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut adalah memelihara gigi dan mulut dari sisa-sisa makanan dan kotoran lain yang berada di dalam mulut yang bertujuan agar gigi tetap sehat dan bersih. Gigi yang tidak di jaga kebersihannya dapat menyebabkan timbulnya masalah salah satunya yaitu karies gigi (Setyaningsih & Prakoso, 2016).
Karies gigi adalah suatu penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan rusaknya jaringan yang dimulai dari permukaan gigi seperti pada pit, fissure dan daerah interproximal yang dapat meluas kearah jaringan pulpa (Tarigan, 2013). Global Burden of Disease Study tahun 2015, didapatkan 560 juta anak yang terkena karies. Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Gigi Mulut Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2013, memiliki angka presentase penduduk yang bermasalah gigi dan mulut sebanyak 31,6%, yang menerima perawatan dari tenaga medis gigi jauh lebih rendah yaitu 25%. Hal  yang menjadi perhatian yaitu proporsi penduduk bermasalah gigi dan mulut pada kelompok umur anak sekolah TK yaitu pada usia 1-4 tahun sebesar 10,4% dan anak usia 5-9 tahun sebesar 28,9%. Karies terjadi bukan karena satu penyebab saja tetapi serangkaian proses yang terjadi selama beberapa kurun waktu (Ozdemir, 2014).
Pengetahuan ibu merupakan suatu sumber terbentuknya perilaku positif yang dapat menjaga dan merawat kesehatan gigi dan mulut pada anak dengan perawatan yang baik dan benar. Sebagai orang tua harus berperan penting terutama ibu yang dapat mengetahui bagaimana cara menjaga dan merawat kesehatan gigi dan mulut pada anak dengan tindakan perawatan misalnya membantu membersihkan makanan disela-sela gigi, mengajarkan anak untuk selalu berkumur setelah makan yang manis dan lengket, menyikat gigi 2 kali sehari dan membiasakan anak untuk makan makanan yang berserat (Piwitaning, 2013). Seorang ibu harus menjadi contoh yang baik bagi keluarga khususnya pada anak untuk mengajarkan dan mengawasi anak untuk tetap menjaga kesehatan gigi dan mulut (Suciari, 2015).
Pendidikan kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu program yang sedang didorong Kementerian Kesehatan Republik Indonesia untuk mencapai target bebas karies pada anak di tahun 2030. Berbagai macam metode terus dikembangkan dalam memberikan pendidikan kesehatan gigi dan mulut pada orang tua dan anak yang dapat menurunkan risiko karies dan salah satunya adalah dengan metode simulator risiko karies Irene’s Donut (Rencana Aksi, 2016).
Metode Irene’s Donut secara langsung dapat memberikan pengetahuan kepada orang tua untuk melihat terjadinya risiko karies pada anak. Irene’s Donut adalah metode untuk mengukur skor risiko karies yang didalamnya berupa simulator yang berisi pertanyaan-pertanyaan pada orang tua/pengasuh yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan, serta perilaku orang tua/pengasuh sehubungan dengan kebiasaan anak dalam kesehariannya yang berhubungan dengan kesehatan gigi dan mulutnya. Metode ini secara langsung melibatkan peran orang tua/pengasuh untuk menambah pengetahuan tentang cara mendeteksi dini karies gigi pada anak (Irene,2008).
Penelitian yang dilakukan oleh Yufen Widodo (2020) menunjukan bahwa penyuluhan menggunakan media aplikasi (simulator risiko karies Irene’s Donut versi android) memiliki penurunan indeks plak sebelum penyuluhan yaitu 2,04 dan setelah dilakukan penyuluhan menjadi  1,38.
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik ingin melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Pengetahuan Ibu dengan  Penggunaan  Irene’s Donut sebagai Upaya Pencegahan Karies Gigi Anak Prasekolah.”

B. [bookmark: _Toc90539955][bookmark: _Toc92947891][bookmark: _Toc92949278][bookmark: _Toc96400687][bookmark: _Toc96502569]Perumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Bagaimana gambaran pengetahuan ibu dengan  penggunaan Irene’s Donut sebagai upaya pencegahan karies gigi anak prasekolah?”

C. [bookmark: _Toc90539956][bookmark: _Toc92947892][bookmark: _Toc92949279][bookmark: _Toc96400688][bookmark: _Toc96502570]Tujuan  Penelitian
1. [bookmark: _Toc92947893][bookmark: _Toc92949280][bookmark: _Toc96400689][bookmark: _Toc96502571]Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu dengan  penggunaan  Irene’s Donut sebagai upaya pencegahan karies gigi anak prasekolah.
2. [bookmark: _Toc92947894][bookmark: _Toc92949281][bookmark: _Toc96400690][bookmark: _Toc96502572]Tujuan Khusus
Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu sebelum dan sesudah penggunaan  Irene’s Donut sebagai upaya pencegahan karies gigi anak prasekolah.
D. [bookmark: _Toc90539957][bookmark: _Toc92947895][bookmark: _Toc92949282][bookmark: _Toc96400691][bookmark: _Toc96502573]Manfaat Penelitian
Hasil peneliti ini diharapkan bermanfaat antara lain :
1. Bagi Institusi 
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad dan diharapkan dapat bermanfaat bagi para mahasiswa untuk melakukan penelitian selanjutnya.
2. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan tentang penggunaan aplikasi irene’s donut dalam upaya pencegahan terhadap timbulnya karies gigi
3. Bagi Sasaran 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan memperluas wawasan kepada ibu tentang aplikasi irene’s donut dalam upaya pencegahan karies gigi anak.
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	No
	Penulis dan Tahun
	Judul
	Metode Peneliti
	Hasil Peneliti

	1
	Yufen Widodo, Abu Hamid, 2020.
	Effectiveness of extension
based on Irene’s Donut
 android version
 application on dental and
mouth helath status 
	penelitian yang digunakan yaitu pre-experiment dengan pre-test dan post-test
	Aplikasi Irene’s donut versi android. Dengan penyuluhan dapat
menurunkan  plak pada anak 

	2
	Antinah Latif, Tri Krianto, Ririn Arminingsih, 2019
	Penerimaan dan Perubahan
Sikap Orang Tua dalam
Mencegah Karies Gigi
Murid TK di Kota Serang
(Aplikasi Irene’s Donut)
	penelitian yang digunakan yaitu pre-experiment dengan pre-test dan post-test
	Adanya  perubahan pada sikap
orang tua
sesudah menggunakan aplikasi “ Irene Donu” yang berbasis android. 

	3
	Melkisedek O.Nubatonis,2019
	Faktor Resiko Dan Prediksi Kejadian Karies Gigi
Dengan Metode “Irene
Donat” Di TK Betlehem
Oesapa Barat.

	penelitian ini berupa deskriptif  dengan  pendekatan 
cross
sectional 
	Adanya perubahan  perilaku  pada  anak- anak  TK 

	4
	Jeineke E. Ratuela,
Anneke A Tahulending,
Jeanne Z. Adam, 2019

	UKGS Inovatif
Menggunakan Simulator
Risiko Karies Irene’s
Donut Terhadap Perilaku Ibu Dalam Memelihara Kesehatan Gigi Dan Mulut Anak Sekolah Dasar

	penelitian yang digunakan pre-test dan post-test
	Metode aplikasi Irene’s Donut 
dapat 
meningkatkan 
pengetahuan 
ibu karena 
bisa  melihat   
langsung   materi yang   ditampilkan sehingga ibu dapat mencegah terjadinya karies 

	5
	Reca, 2016.
	Penerapan metode Irene’s Donuts (UKGS Inovatif) dapat menurunkan skor risiko karies pada anak kelas 1 SDN 3 Kota Banda Aceh



	Metode kuantitatif dengan adanya pendekatan deskriptif. 
	Adanya suatu peningkatan pengetahuan sikap dan
tindakan ibu
dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut
anak.


Ada beberapa penelitian sebelumnya tentang Irene’s Donut yang berhasil ditelusuri tersebut pada table dengan perbedaan sebagai berikut :
1. Pada jurnal sebelumnya penelitian dilakukan tentang status kebersihan gigi dan mulut.
2. Subjek penelitian sebelumnya adalah orang tua, anak prasekolah dan anak sekolah dasar.
3. Subjek penelitian yang akan diteliti adalah ibu dan anak prasekolah.
4. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu aplikasi Irene’s Donut pada pendidikan dan umur.
5. Variable terikat pada penelitian ini adalah pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan aplikasi Irene’s Donut.
Penelitian ini dapat beberapa kesamaan dari penelitian sebelumnya, yang membedakan pada penelitian sebelumnya yaitu subjek dan lokasi penelitiannya.

F. [bookmark: _Toc90539959][bookmark: _Toc92947897][bookmark: _Toc92949284][bookmark: _Toc96400693][bookmark: _Toc96502575]Ruang Lingkup
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah penggunaan Irene’s Donut. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2022. Subjek penelitian adalah ibu-ibu TK Darul Furqon, Kota Bekasi yang berjumlah 36 responden. Pengumpulan dan pengambilan data dilakukan menggunakan aplikasi Irene’s Donut dengan beberapa pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu dengan  penggunaan  Irene’s Donut sebagai upaya pencegahan karies gigi anak prasekolah.
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